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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tinjauan mengenai kehidupan masyarakat Kota Garut selama kurun waktu 35 tahun (1935-1965)

merupakan kajian sejarah sosial yang membahas masalah pemerintahan, kehidupan sosial ekonomi,

pendidikan, dan kebudayaan.

<br><br>

Rentangan waktu yang dikaji dalam studi ini, yakni sejak zaman Pemerintahan Kolonial Belanda (1930-

1942), zaman Pendudukan Tentara Jepang (1942-1945), dan zaman kemerdekaan RI (1945-1965).

<br><br>

Dalam masalah pemerintahan, fokus kajian terutama diarahkan kepada keadaan pemerintahan dan peranan,

serta kedudukan bupati sejak masa Mob. Musa Suria Karta Legawa, Bupati Kabupaten Garut ke-3 (1929-

1944) sampai dengan Rd. Gahara, Bupati Kabupaten Garut ke-10 (1960-1966). Keadaan pemerintahan dan

peranan, serta kedudukan bupati ini mengalami naik-turun sesuai dengan perubahan politik di tingkat pusat.

<br><br>

Dalam masalah kehidupan sosial ekonomi, fokus kajian diarahkan kepada mata-pencaharian masyarakat

bumiputra, Cina, Arab, dan Pakistan yang selalu berubah setiap periode. Perubahan sosial ekonomi

masyarakat bumiputra nampak berubah setelah Kota Garut menjadi Kota Pariwisata, yang banyak

dikunjungi oleh para wisatawan dalam dan luar negeri. Sejak itu masyarakat bumiputra selain bekerja

sebagai petani, pedagang, buruh, juga mulai bekerja di hotel-hotel sebagai jongos (pelayan), juru masak,

tukang kebun, pramuwisata (guide), dan sebagainya. Pada masa Pendudukan Tentara Jepang kehidupan

sosial ekonomi masyarakat pada umumnya berubah secara drastis, yakni menjadi sengsara, akibat sikap

Pemerintahan Militer Jepang yang bertindak di luar batas perikemanusiaan. Menginjak zaman kemerdekaan

RI 1945, mata-pencaharian penduduk bumiputra nampak lebih bervariasi, yakni selain bekerja sebagai

petani, pedagang, buruh, dan sebagainya, juga ada yang bekerja sebagai pegawai negeri (guru, ABRI, atau

karyawan). Meskipun demikian, namun perubahan ke arah kehidupan yang sejahtera belum tercapai, akibat

secara beruntun masyarakat Kota Garut diganggu oleh peristiwa-peristiwa politik yang menimbulkan trauma

yang mendalam, yakni Pendudukan Tentara Belanda (1947-1948), peristiwa DI/TII Kartosuwiryo (1949-

1962), peristiwa aksi rasialis anti-Cina dan peristiwa G 30 S/PKI 1965.

<br><br>

Sebenarnya banyak juga kaum bumiputra yang bekerja di sektor perdagangan, namun pada umumnya

mereka kurang berhasil, karena terutama mendapat saingan dari orang-orang Cina, yang sudah mendominasi

bidang perdagangan sejak zaman Kolonial Belanda.

<br><br>

Selain orang-orang Cina, juga peran orang-orang Arab dan Pakistan tidak bisa diabaikan. Mereka mulai

berusaha sebagai pedagang sejak kedatangannya di Kota Garut.

<br><br>
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Dalam masalah pendidikan fokus kajian diarahkan kepada minat masyarakat terhadap sekolah, yang

mengakibatkan berubahnya nilai dan perilaku masyarakat untuk bersikap rasional dan modern. Dalam

kebudayaan dibahas masalah seni musik yang terutama diminati oleh generasi muda dan kepercayaan yang

terutama berhubungan dengan kehidupan keagamaan dan tradisi masyarakat.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The study of society existence in Garut City for 35 years (1935-1965) is study of social history which is

related to government, social-economy, education, and culture.

<br><br>

The periods of time which are studied i.e. period of the Dutch (1930-1942), period of Japanese Army

Occupation {1942-1945), and period of after Indonesia Independence (1945-1965).

<br><br>

Related to government, study is focused on the situation of government, role, and position of regents since

Moh. Musa Suria Karta Legawa, the third regent of Garut Regency (1929-1944) until Rd. Gahara

Widjajasoeria, the tenth regent of Garut Regency (1960-1966). The situation of government, role, and

position of regents went through up and down matched political change in government center.

<br><br>

Related to social-economy, study is focused on the livelihood of Natives, Chineses, Arabs, and Pakistanis.

The change of social-economy of Natives seems changed after Garut City became a tourist spot which was

visited by people all over the world, where livelihood of Natives beside as peasants, traders, laborers, etc.,

also began to work in hotels as jongos (servant), cooks, guides, etc. In the period of Japanese Army

Occupation the situation of people livelihood generally changed drastically, i.e. became being poor because

the attitude of Japanese Army acted beyond humanity. In the period of post-Indonesian Revolution,

livelihood of Natives became more various, i.e. beside they worked as peasants, traders, laborers, also they

worked as government official (like teachers, Armies/ABRI, or workers). Although the Natives livelihood

after Indonesia Independence showed variety, but change towards being welfare had not yet come true,

because the people at that time were disturbed by political events successively, i.e. the Occupation of Dutch

Army (1947--1948), rebellion of DIITII Kartosuwiryo (1949-1962), racial action of anti-Chinese (1963),

and event of coup d'etat of PKI (G 30 SIPKI) 1965.

<br><br>

Actually many Natives worked as traders, but generally they were not as succesful as Chinese who had

dominated trade sector since era of the Dutch. The Chinese is the main competitor for Natives in trade

sector.

<br><br>

Beside Chinese, also the role of Arabs and Pakistanis in trade sector can not be neglected. They began to

work as traders since their arrival in Garut City.

<br><br>

Related to education, study is focused on people interest towards education, which had caused changed

value and behavior of people to be rational and modern.

<br><br>

Related to culture, study is focused on music which was liked especially by young generation and beliefs,

particularly which are related to the existence of religion and tradition of people.


